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MOTTO 

 

“Jangan paksakan anakmu untuk menjadi 

seperti kamu, karena ia diciptakan  

bukan untuk zaman kamu”  

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

 

“Jangan Pernah berputus asa dari  

rahmat AllahKarena Allah Maha Baik  

lagi Maha Pengampun”   

 

 

“Mencoba tak mengapa,  

berhasil syukur,  

gagal jadi pengalaman” 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PELATIHAN POSITIVE PARENTING PADA ORANG TUA 
DALAM MENGURANGI INTENSITAS TANTRUM ANAK 

PRASEKOLAH  

Ade Rizki Anggraini 
07710028 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan positive 
parenting dalam rangka mengurangi intensitas tantrum anak prasekolah. 
Kurangnya keterampilan orang tua dalam mengasuh anak menjadi salah satu 
faktor berkembangnya perilaku tantrum yang dipicu oleh ketidakmampuan anak 
dalam mengungkapkan keinginannya secara utuh.Oleh karena itu diberikan 
intervensi berupa pelatihan positive parenting untuk memberi keterampilan pada 
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya dengan pendekatan positif.    

Subyek dalam penelitian ini adalah 4 pasang suami istri (8 orang) yang 
tergabung dalam kelompok eksperimen. Penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen dengan one group pre-test   post-test design. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan skala intensitas tantrum dan lembar pendapat. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Hasil analisis data yang dilakukan antara pre-test dan post-test 
menunjukkan ada penurunan rerata (mean) setelah perlakuan. Namun, hasil 
analisis Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan (p=0,109).  Jadi, pelatihan positive parenting kurang efektif dalam 
mengurangi intensitas tantrum anak.     
                  
 
Kata kunci : pelatihan positive parenting, Intensitas tantrum  
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF POSITIVE PARENTING TRAINING TO  
PARENT IN REDUCING THE TANTRUM INTENSITY OF THE 

PRESCHOOL CHILDREN 
 

Ade Rizki Anggraini 
07710028 

 
This study aims to determine the effectiveness of positive 

parenting training in reducing the tantrum intensity of the preschool 
children. The undercommunication of parent skill to take care of 
children becomes one factor in amending the tantrum behavior which 
is caused by incapability of children to express their wish intactly. 
Therefore, they were given a treatment in the form of positive 
parenting training to give skill parent in taking care of their children 
with positive parenting. 

The subjects in this study were 4 couple of parent (8 people) 
which is include in the experiment group. This study is categoried as a 
quasi experimental research of which methods uses one group with 
pre-test and post-test design. The collecting data was done by using 
tantrum intensity scale and quisioner. The data analysis technique 
used within the study is wilcoxon signed-rank test. 

The result of the data analysis conducted to pre-test and post-
test indicates the mean reduce after being given a treatment. However, 
the result of wilcoxon signed-rank test analysis indicates no different 
significant (p=0,109). Therefore, the positive parenting training has 
not proved effective in reducing the tantrum intencity. 

 
Keywords : Positive parenting training, Tantrum intensity    



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anugrah terindah yang luar biasa dalam hidup ini dan tidak 

hanya merupakan milik berharga bagi orang tua, namun juga keluarga dan lebih 

luas lagi bagi negara dan agamanya. Setiap orang tua pun tentunya memiliki 

harapan-harapan pada anak. Menurut Wonohadidjojo (2001) orang tua 

menganggap bahwa menghormati, menaati nasehat orang tua dan memaksimalkan 

potensi adalah tanggung jawab utama anak-anak dan mereka juga berpendapat 

bahwa memiliki tata krama dan tingkah laku yang baik serta menaati peraturan 

rumah tangga adalah kualtitas yang paling berharga yang harus dimiliki anak-

anak. Oleh sebab itu, menurut Shaleh (2008) anak yang sehat dengan 

pertumbuhan dan perkembangan yang normal serta menyenangkan adalah 

dambaan bagi setiap orang tua.    

Perlu diketahui, pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik, 

intelektual, sosial maupun emosional akan selalu mengalami perubahan dari masa 

kelahiran sampai remaja dan perubahan tersebut akan terjadi sangat dramatis pada 

masa kanak-kanak (Shaleh, 2008). Sebagian besar orang tua menganggap awal 

masa kanak-kanak atau usia prasekolah yang berlangsung dari usia 2-6 tahun 

sebagai usia yang mengundang masalah atau usia sulit. Masa bayi sering 

membawa masalah bagi orang tua dan umumnya berkisar pada masalah perawatan 

fisik bayi. Saat datangnya masa kanak-kanak, sering terjadi masalah perilaku yang 

1 



 2 

lebih menyulitkan daripada masalah perawatan fisik bayi (Hurlock, 1980). 

Sehingga hal ini menuntut orang tua untuk lebih kreatif dalam menghadapi awal 

masa kanak-kanak.  

Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa alasan mengapa masalah perilaku 

lebih sering terjadi di awal masa kanak-kanak ialah karena anak-anak sedang 

dalam proses pengembangan kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan yang 

pada umumnya kurang berhasil. Lagi pula, anak yang lebih muda seringkali 

bandel, keras kepala, tidak menurut, negativistis, melawan dan seringkali marah 

tanpa alasan. Dari itu Iswati (2009) mengatakan bahwa orang tua perlu untuk 

senantiasa mengawasi dan mengontrol perilaku anak karena inilah usia rawan bagi 

seorang anak.              

Pada masa ini, perilaku anak dibentuk sedemikian rupa yang menyebabkan 

terjadinya perubahan besar dalam hidupnya. Anak mulai melihat dunia di luar 

keluarganya, sehingga orientasinya adalah mencari tahu tentang segala sesuatu 

yang ada di sekitarnya, egonya pun mulai tumbuh, anak memiliki banyak 

keinginan dan anak ingin orang lain mengakui keberadaannya (Iswati, 2009). 

Namun, ketidaksabaran yang tumbuh bersama kemampuannya yang terbatas 

untuk melakukan hal-hal yang sedang dicoba atau tidak mampu mengungkapkan 

keinginannya dengan utuh karena kurangnya keterampilan berbahasa bisa memicu 

sebuah tantrum (Hayes, 2002). Selain itu, karena anak belum mampu mengontrol 

emosinya dan mengungkapkan amarahnya secara tepat (Iswati, 2009).            

Tantrum merupakan ledakan emosi kuat sekali, disertai rasa marah, 

serangan agresif, menangis, menjerit-jerit, menghentak-hentakan kedua kaki dan 
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tangan pada lantai atau tanah (Chaplin, 2006). Tantrum seringkali muncul pada 

anak usia 15 bulan-6 tahun atau masa prasekolah (Novita, 2007). Pada masa 

tersebut, anak memahami bahwa tantrum merupakan cara tepat untuk 

mendapatkan keinginannya atau menyalurkan perasaan yang berlebih (Hayes, 

2003). 

Beberapa penelitian yang disajikan dalam buku yang berjudul Tantrum 

menyebutkan temuan-temuan penting mengenai perilaku tantrum, yaitu: (1) 

penelitian menunjukkan bahwa tantrum terjadi sekurangnya sekali seminggu pada 

50-80 persen anak prasekolah. Ini menunjukkan tantrum normal terjadi, (2) ada 

penelitian yang menunjukkan bahwa 5 hingga 20 persen anak-anak memiliki 

tantrum cukup parah yang menuntut kepedulian orang tuanya, (3) penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama tantrum pada anak adalah konflik mereka 

dengan orang tua, yang paling umum adalah konflik mengenai makanan (16,7 

persen), konflik karena meletakkan anak di kereta dorong, kursi tinggi untuk bayi, 

tempat duduk di mobil, dan sebagainya (11,6 persen), konflik mengenai 

pemakaian baju (10, 8 persen), (5) tantrum yang parah berlangsung lebih dari 15 

menit dan terjadi tiga kali atau lebih dalam sehari dengan tingkah laku berteriak, 

menjerit, menangis, memukul, menendang, berontak dan melemparkan badan di 

lantai, (6) anak yang pemarah sering tumbuh menjadi orang dewasa yang pemarah 

pula. Survey menunjukkan bahwa tingkah laku antisosial dari usia 5 tahun 

berhubungan dengan tindakan kekerasan saat usia 18 tahun (Hayes, 2003). 

Adapun perilaku tantrum anak biasanya akan membuat orang tua sangat 

kesal dan serba salah. Apalagi bila hal ini terjadi di tempat umum. Ketika itu, 
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mungkin orang tua berniat menenangkannya, tetapi anak semakin menjerit. 

Sebenarnya orang tua tidak mau menuruti keinginan anak karena tidak baik bagi 

perkembangan anak meskipun tindakan tersebut dapat meredam gejolak 

emosinya. Jika orang tua mencubitnya, maka anak pasti semakin menjerit keras. 

Saat inilah, perasaan orang tua tidak nyaman karena dianggap tidak bisa mengurus 

anak. Karena tidak ingin rebut dengan anak akhirnya orang tua mengalah dan 

mengabulkan permintaannya (Iswati 2009). 

Menurut pakar psikologi anak Setio Mulyadi, orang tua tidak perlu malu 

bila anak tiba-tiba bertingkah tak menyenangkan di tempat umum (dalam Iswati, 

2009). Pendapat lain juga mengemukakan bahwa sesungguhnya kenakalan-

kenakalan semu ini tidak perlu menimbulkan kekhawatiran orang tua. Karena 

justru kekhawatiran yang tidak pada tempatnya dan yang berlebih-lebihan yang 

ditunjukkan terhadap anak akan membawa hasil yang tidak menguntungkan bagi 

perkembangan anak secara keseluruhan (Gunarsa, 2009). Setio Mulyadi 

menjelaskan kembali hal yang perlu dilakukan orang tua adalah menenangkan 

anak agar tidak lebih lama mengganggu ketenangan umum, segera 

menggendongnya dan mengajaknya pulang (dalam Iswati, 2009). Hal terpenting 

adalah evaluasi cara parenting selama ini (Novita, 2007).    

Menurut salah seorang psikologi anak dari Madison, Peter Williamson, Ph. 

D., perilaku buruk seperti tantrum adalah salah satu kegiatan tersehat dan normal 

di masa kanak-kanak (dalam LaForge, 2002). Namun, jika orang tua bertindak 

keliru dalam menyikapi tantrum, orang tua menjadi kehilangan satu kesempatan 

baik untuk mengajarkan anak tentang bagaimana caranya bereaksi terhadap 
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emosi-emosi yang normal (marah, frustasi, takut, jengkel, dll) secara wajar dan 

bagaimana bertindak tepat sehingga tidak menyakiti diri sendiri dan orang lain 

ketika sedang merasakan emosi tersebut (Novita, 2007)  

Meskipun tantrum perilaku yang normal terjadi pada anak-anak, namun 

tetap menuntut kepedulian orang tuanya agar bertindak benar dalam 

menyikapinya karena akan berdampak pada masa dewasanya. Sebuah penelitian 

lain menunjukkan ada kaitan antara temperamen anak yang dipandang sulit 

termasuk tantrum dengan perilaku-perilaku antisosial pada masa dewasanya 

(dalam Hayes,2003). Hal inilah yang menjadi salah satu alasan pentingnya 

melakukan penelitian ini yaitu sebagai langkah pencegahan, karena berdasarkan 

pengamatan peneliti di wilayah penelitian tersebut menunjukkan adanya perilaku 

antisosial yang cukup meresahkan dan perlu mendapat perhatian khusus. 

Kesimpulannya adalah bahwa orang tua memiliki peran dan tanggung jawab besar 

terhadap permasalahan tersebut.  

Penyebab utama tantrum berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya adalah konflik dengan orang tua mereka. Iswati (2009) juga 

menegaskan bahwa timbulnya gangguan emosional pada anak dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya ialah lingkungan dan pola asuh orang tua. Hayes 

(2003) menambahkan hal menarik adalah jenis keluarga serta lingkungan sosial 

tidak dapat meramalkan anak mana yang akan keluar jalur. Hal ini menunjukkan 

pentingnya keterampilan pengasuhan (parenting) anak dan betapa pentingnya para 

orang tua untuk mengambil seluruh langkah yang perlu agar mengatasi tingkah 

laku sulit anak dan menghilangkan tantrum. Artinya model pengasuhan 
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(parenting) dari orang tua berpengaruh terhadap perilaku tantrum pada anak 

khususnya intensitas tantrum. Dari penelitian yang dilakukan oleh Radiyah (2010) 

menguatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara model pengasuhan 

orang tua terhadap intensitas tantrum pada anak. Begitu pula penelitian Eisenberg, 

dkk (2005) membuktikan tentang hipotesis yang mengatakan bahwa kehangatan 

yang diberikan orang tua atau perasaan-perasaan positif terhadap anak mampu 

meningkatkan usaha kontrol emosi anak.   

Dari data lapangan, peneliti menemukan subyek yang mengakui bahwa 

anaknya sering mengamuk dan melempar-lemparkan barang serta menyakiti 

temannya jika sedang marah. Hampir setiap hari anak subyek bisa mengalami 

tantrum, biasanya 1-3 kali dalam sehari. Hal ini tentu saja membuat subyek 

bingung dan kadang bertindak kasar pada anak, meskipun setelah itu timbul 

penyesalan. Selain itu dari hasil observasi yang peneliti lakukan, jika anak sedang 

mengamuk atau tantrum, yang dilakukan ayahnya adalah memarahi anak dan 

meminta anak untuk segera diam, sedangkan ibu terus membujuk dan bertanya 

pada anak kenapa menangis. Namun, biasanya anak malah bertambah marah dan 

mereda ketika memang anak sudah merasa lelah atau mendapatkan apa yang 

diinginkannya (Pre-Eliminary, 13 Maret 2011). 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa pentingnya keterampilan pengasuhan (parenting) orang tua 

untuk menangani anak dengan perilaku tantrum, karena sesungguhnya pendidikan 

yang utama adalah berasal dari keluarga khususnya orang tua. Dibandingkan 

sekolah, orang tua sangat berperan bagi perkembangan anak. Model pengasuhan 
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(parenting) yang diterapkan orang tua pun akan sangat menentukan perilaku anak, 

karena orang tua menjadi basis nilai bagi anak.  

Menurut Darta (2011), setiap orang tua sebenarnya mempunyai niat dan 

harapan yang baik terhadap anak-anaknya, namun kadang pengasuhan (parenting) 

yang diterapkan belum sesuai dengan tahap perkembangan anak dan ini bisa 

memicu timbulnya tantrum pada anak. Hal tersebut wajar karena memang belum 

ada sekolah formal untuk menjadi orang tua yang baik. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu untuk mengadakan kegiatan sebagai pendidikan alternatif yang 

bertujuan meningkatkan keterampilan pengasuhan (Parenting) orang tua dalam 

rangka mengurangi intensitas tantrum pada anak. 

Kegiatan yang diberikan untuk meningkatkan keterampilan pengasuhan 

(parenting) dalam penelitian ini adalah pelatihan Positive Parenting. Pengasuhan 

(Parenting) merupakan proses mendorong dan mendukung perkembangan anak 

baik dari segi fisik, emosi, sosial maupun perkembangan intelektual seorang anak 

dari masa kecil sampai masa dewasa (Wikipedia.org, 2011). Jadi, Positive 

parenting atau pengasuhan positif adalah proses mendorong dan mendukung 

perkembangan anak dari berbagai segi dengan cara-cara yang positif.   

Dalam pelatihan Positive Parenting ini, orang tua sebagai peserta akan 

mendapatkan pengetahuan mengenai positive parenting yaitu panduan utama bagi 

orang tua untuk mempersiapkan anak-anak menyongsong masa depannya yang 

gemilang. Secara garis besar, materi yang akan diberikan dalam pelatihan ini 

kepada peserta terdiri dari dasar-dasar positive parenting dan perwujudan positive 

parenting yang mencakup aspek kerjasama, penerimaan, disiplin positif, 
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mendengarkan dan memahami anak serta komunikasi positif. Setelah menerapkan 

aspek-aspek ini peserta diharapkan mampu mengatasi permasalahan tantrum pada 

anak.  

Dari uraian di atas dan dengan melihat adanya fenomena menarik yang 

terkait dengan perilaku tantrum pada anak dan bagaimana umumnya orang tua 

menghadapinya, maka peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas pelatihan 

positive parenting pada orang tua dalam mengurangi intensitas tantrum anak 

prasekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, guna 

memfokuskan topik penelitian ini, didapat rumusan permasalahan antara lain 

“Apakah pelatihan positive parenting pada orang tua dapat mengurangi intensitas 

tantrum pada anak?”   

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelatihan 

positive parenting dalam mengurangi intensitas tantrum anak prasekolah.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis seperti dijelaskan berikut ini : 
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1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya 

Psikologi Perkembangan dan Psikologi Pendidikan.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pihak-pihak terkait seperti orang tua, guru dan para 

pendidik lainnya dalam menerapkan positive parenting  terhadap anak-

anak khususnya anak dengan intensitas tantrum yang tinggi. Selain itu, 

peneliti berharap penelitian ini tidak hanya dapat menjadi panduan yang 

accessable tapi juga pendidikan alternatif bagi para orang tua dalam 

mengembangkan keterampilan mengasuh anak secara positif sehingga 

mampu memaksimalkan potensi anak dan  mengantarkan anak-anak 

mereka  pada gerbang kesuksesan.        

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Efektivitas pelatihan positive parenting dalam 

mengurangi intensitas tantrum pada anak” sepengetahuan peneliti belum pernah 

diselenggarakan oleh penliti terdahulu. Ada beberapa penelitian membahas 

mengenai positive parenting maupun tantrum secara terpisah. Namun belum ada 

yang meneliti keduanya secara bersamaan, yaitu pelatihan positive parenting 

dalam mengurangi intensitas tantrum pada anak. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu mengenai positive parenting dan tantrum adalah sebagai berikut:   
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Penelitian mengenai “Hubungan antara Positive Parenting, Usaha Kontrol 

pada Anak-anak dan Permasalahan-permasalahan Eksternal Lainnya”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nancy Eisenberg, dkk (2005) ini merupakan sebuah studi 

berkelanjutan yaitu selama 2 tahun yang menyertakan sedikitnya 186 remaja awal 

dengan usia sekitar 13 tahun. Penelitian ini membuktikan tentang hipotesis yang 

mengatakan bahwa kehangatan yang diberikan orang tua atau perasaan positif 

terhadap anak mampu meningkatkan usaha kontrol emosi anak dan mengatasi 

permasalahan-permasalan eksternal lainnya setelah 2 tahun kemudian. Dalam 

Penelitian ini, orang tua diobservasi ketika berinteraksi dengan anak-anak mereka. 

Perubahan-perubahan perilaku anak secara tekun dilaporkan oleh orang tua dan 

juga guru mereka.   

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Punnik (2010) dengan judul 

“Efektifitas Kegiatan Parenting School Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak 

di TKIT Al Khairaat Warungboto Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif. Subyek pada penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru, murid dan orangtua murid TKIT Al-khairaat. 

Adapun efek dari pelaksanaan kegiatan parenting school ini terhadap pengetahuan 

pendidikan keayahbundaan sudah efektif, mengena dan dapat dipahami oleh wali 

murid. Dari hasil survey,wawancara dan pengamatan, pengetahuan 

keayahbundaan orangtua mengalami peningkatan. 

Adapun Penelitian sebelumnya mengenai tantrum yang peneliti temukan 

berjudul “Tantrums and Anxiety in Early Childhood : A Pilot Study” karya Gina 

Mireault dan Jessica Trahan (2007) yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
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awal mengenai perilaku tantrum, frekuensi, intensitas, durasi serta bagaimana 

orang tua merespon tantrum. Penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa dari 33 

orang responden terdapat 26 orang (79%) melaporkan frekuensi tantrum anaknya 

dalam kategori sering terjadi, dengan kira-kira setengah dari mereka (n=12) 

melaporkan tantrum terjadi harian, dan setengah (n=14) melaporkan tantrum 

terjadi mingguan. Sisanya sampel (n=7) melaporkan frekuensi tantrum sangat 

kurang, dari yang terjadi kurang sekali sebulan sampai yang tidak pernah (n=1). 

Hasil tersebut dapat diketahui bahwa perilaku tantrum merupakan hal lumrah 

yang terjadi pada anak-anak dengan durasi berkisar antara 2 sampai 75 menit. 

Penelitian lainnya mengenai tantrum dilakukan oleh Nikken Jayanthi 

(2009) mengenai “Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku 

Tempertantrum pada Anak Prasekolah di TK ABA 53 Plamongan Indah 

Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang 

tua dengan perilaku tempertantrum pada anak prasekolah. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif yaitu korelasi deskripsi dengan pendekatan 

cross sectional. Populasinya adalah orang tua yang memiliki anak prasekolah 

sebanyak 53 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak prasekolah di TK ABA 

tersebut. 

Penelitian lain yang terkait adalah penelitian yang berjudul “Hubungan 

Pola Asuh Terhadap Intensitas Tempertantrum pada Anak Autis di SLB Bhakti 

Luhur Malang”. Penelitian ini dilakukan oleh Radiyah (2010) terhadap 33 orang 

anak autis yang setara dengan SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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bagaimana model pola asuh orang tua di SLB Bhakti Luhur Malang serta 

membuktikan hubungan antara pola asuh terhadap intensitas tempertantrum pada 

anak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasi dan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket (kuisioner). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara model 

pola asuh tertentu terhadap intensitas tantrum pada anak autis.  

Perbedaan mendasar dari beberapa referensi penelitian di atas dengan 

penelitian ini adalah dari skala yang digunakan, subyek, salah satu variabelnya, 

dan metode penelitiannya di mana peneliti melakukan eksperimen pada penelitian 

kali ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pelatihan positive parenting kurang efektif dalam 

mengurangi intensitas tantrum anak. Hal ini diketahui dari tidak adanya 

perubahan yang signifikan antara kondisi pre-test dan post-test.  

B. Saran 

Setelah mengkaji hasil-hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

Sehubungan dengan pentingnya mencegah perilaku antisosial sejak dini, 

maka orang tua perlu berusaha lebih keras dalam memberikan pengasuhan 

dengan pendekatan positif pada anak-anak yang memiliki ledakan amarah 

yang meluap-luap atau tantrum.     

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Jika variabel tergantung yang akan diubah merupakan perilaku, maka 

peneliti selanjutnya perlu mendesain konsep pelatihan yang lebih 

kompleks dan berkesinambungan agar subyek benar-benar mendapatkan 

keterampilan yang diperlukan dalam hal pengasuhan anak. Hal ini 

disampaikan pula pada lembar pendapat bahwa subyek masih 

membutuhkan pelatihan.  
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b. Peneliti juga perlu mempertimbangkan jarak waktu pengambilan data 

post-test karena untuk melihat perubahan perilaku akan lebih efektif bila 

dilakukan dalam waktu yang lama dan tentu saja peneliti juga harus lebih 

mengontrol extraneous variable agar perubahan perilaku yang diharapkan 

benar-benar dampak dari perlakuan yang diberikan. 

c. Peneliti selanjutnya juga perlu memikirkan untuk mengganti variabel 

tergantung seperti dalam meningkatkan sikap positif terhadap anak dan 

lain sebagainya.     
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